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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas 1 SDN 1 Mergosono. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik wawancara semi terstruktur. Subjek penelitian terdiri dari satu guru 

kelas 1 dan sepuluh siswa yang dipilih secara acak. Data dianalisis melalui tahapan pengum-

pulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

membutuhkan bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk mempermudah proses pembelajaran 

membaca permulaan. Siswa juga menginginkan bahan ajar yang menarik, mudah dipahami, 

dan sesuai dengan potensi lokal seperti makanan, kerajinan, atau lingkungan sekitar. Kombi-

nasi bahan ajar dengan kearifan lokal dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar, kualitas 

pembelajaran, serta kompetensi siswa. Kesimpulannya, pengembangan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas rendah merupakan kebutuhan 

mendesak yang harus dipenuhi untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

Kata Kunci: Bahan ajar, Bahasa Indonesia, SD, kearifan lokal, kebutuhan pembelajaran  
 

Needs analysis of Indonesian Language teaching materials for 

elementary school students 
 

Abstract: This study aims to analyze the needs for Indonesian language teaching materials in 

grade 1 students at SDN 1 Mergosono. The research method used is descriptive qualitative with 

semi-structured interviews. The subjects consist of one grade 1 teacher and ten randomly 

selected students. Data were analyzed through stages of collection, reduction, presentation, and 

conclusion drawing.The findings show that teachers require teaching materials based on local 

wisdom to facilitate early reading instruction. Students also expect engaging and easy-to-

understand materials that reflect local potential such as food, crafts, or nearby environments. 

The integration of teaching materials with local wisdom is considered effective in improving 

learning motivation, instructional quality, and student competence. In conclusion, the 

development of local wisdom-based teaching materials in Indonesian language learning for 

lower grade students is an urgent need to support more effective and meaningful learning. 

Keywords: Teaching materials, Indonesian language, elementary school, Learnng, needs 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi sektor strategis dalam pembangunan negara jangka panjang. 

Negara sebagai pihak utama dalam melaksanakan program pendidikan harus bertin-

dak penuh atas terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif. Negara yang 
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mendukung sektor pendidikan berarti peduli terhadap masa depan bangsa (Syahrul, 

2016). Dukungan harus tepat dan efisien guna tercapainya pemenuhan kebutuhan di 

lapangan (Sari & Noor, 2022). 

Kebutuhan yang ada di lapangan layaknya menjadi acuan untuk pembuatan kebi-

jakan ataupun produk pendukung pembelajaran (Kharisma et al., 2020). Kebutuhan 

yang dirumuskan secara optimal menjadi gambaran mengenai kekurangan yang ada 

di lapangan. Kekurangan yang telah dirumuskan menjadi acuan strategis dalam 

rancangan proyek atau pembuatan produk pendukung pembelajaran. Pemenuhan 

kebutuhan pembelajaran merupakan hal penting yang harus dilakukan (Musfirah et al., 

2025). Kebutuhan yang terpenuhi akan menimbulkan efek peningkatan kualitas pem-

belajaran. Kualitas pembelajaran yang meningkat membuat kualitas lulusan ikut 

meningkat.  

Sebaliknya, fakta di lapangan pembuatan produk atau proyek pendukung pembel-

ajaran sering kali mengabaikan perumusan kebutuhan yang optimal (Afwan et al., 

2022). Kebijakan atau proyek yang dibuat hanya didasarkan pada analisis singkat dan 

hipotesis tanpa validasi dari pihak lapangan. Pihak lapangan yang dimaksud adalah 

guru sebagai pendidik dan murid yang menjadi subjek pendidikan. Sumber kebutuhan 

pembelajaran harus didapat dari guru dan siswa (Arsyad & Anitah, 2017). Guru dan 

siswa adalah kelompok yang langsung mengalami kegiatan belajar mengajar sehingga 

dukungan harus terfokus pada guru dan siswa. Dukungan pembelajaran layaknya 

media pembel-ajaran, bahan ajar, perangkat fisik pembelajaran, atau dukungan lain 

seyogianya diarahkan pada semua mapel.  

Terkhusus mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu mapel yang perlu 

dikulik mendalam mengenai kebutuhan bahan pembelajaran. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sering kali diabaikan perumusan kebutuhan pembelajarannya karena dinilai 

sebagai mata pelajaran yang relatif mudah (Sarmadan et al., 2024). Penilaian tersebut 

didasarkan pada pembelajaran yang hanya berkutat pada huruf dan suara. Padahal, 

fakta di lapangan khususnya pada jenjang kelas 1 sekolah dasar sangat perlu men-

dapat dukungan seperti bahan ajar (Amin et al., 2023). 

Bahan ajar didefinisikan sebagai peralatan pendukung pembelajaran berisi materi 

dan latihan soal terkait pemahaman siswa (Kosasih, 2021). Bahan ajar dibuat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ada pada kurikulum. Selain itu, bahan ajar yang 

dibuat haru sesuai dengan karakteristik siswa yang akan menggunakan. Penyesuaian 

bahan ajar terkait konten dan materi ini penting untuk memacu pemahaman siswa 

(Magdalena et al., 2020). Sebagai contoh, Bahan ajar Bahasa Indonesia harus disesuai-

kan dengan karakter siswa pengguna seperti level membaca, pemahaman konsep 

abstrak, dan pemahaman simbol atau huruf. 

Siswa kelas 1 sekolah dasar memiliki karakteristik tersendiri saat pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Nikmah & Rahmawati, 2022). Siswa kelas 1 SD ber-

ada pada fase membaca permulaan. Fase inilah yang menjadi tantangan utama 

seorang guru. Tantangan tersebut hadir karena guru harus menjelaskan konsep huruf, 

suku kata, kata, dan kalimat secara perlahan. Kegagalan guru dalam fase ini akan 

menjadi sala satu faktor penghambat perkembangan membaca siswa dari seperti 

keterlambatan membaca (Rahma, 2021). Penanggulangan kegagalan tersebut harus 

diatasi berdasarkan kesulitan guru. Kesulitan guru yang dirumuskan akan berubah 

menjadi kebutuhan guru yang harus dipenuhi.  

Libiawati et al. (2020) telah melaksanakan penelitian mengenai kebutuhan guru 

terkait buku ajar. Hasil penelitian yang dipaparkan menunjukkan adanya kebutuhan 
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buku ajar untuk kelas 5 jenjang sekolah dasar. Buku ajar yang dibutuhkan guru dan 

siswa yang disampaikan adalah buku ajar yang menarik dan berbasis kearifan lokal. 

Selanjutnya, Sarmadan et al. (2024) juga telah melaksanakan penelitian analisis kebu-

tuhan terkait kebutuhan modul ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil yang disa-

jikan berupa adanya kebutuhan adanya modul pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menarik dan berbasis kearifan lokal. Lalu, Kartika et al. (2025) telah melaksanakan 

penelitian mengenai kebutuhan buku cerita interaktif. Kebutuhan yang dianalisis ada-

lah kebutuhan di kelas 2 jenjang sekolah dasar. Hasil yang diperoleh menyampaikan 

jika buku cerita dibutuhkan untuk siswa memahami emosi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Uraian penelitian terdahulu yang telah disampaikan menyajikan hasil jika belum ada 

yang secara khusus meneliti kebutuhan di kelas 1 jenjang sekolah dasar. Maka dari itu, 

penelitian ini memiliki kebaharuan dalam meneliti kebutuhan guru dan siswa kelas 1 

jenjang sekolah dasar. Kebutuhan yang dianalisis terkhusus pada kebutuhan bahan 

ajar. Lokasi penelitian akan dipusatkan pada SDN 1 Mergosono, Kecamatan Buayan, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Uraian permasalahan dan pendahuluan yang disampaikan menandakan bahwa 

penelitian ini berorientasi pada analisis kebutuhan guru dan siswa terkait bahan ajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 jenjang sekolah dasar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif baik bagi pemangku kebijakan ataupun 

praktisi pendidikan terkait kebutuhan bahan ajar guru dan siswa yang harus dipenuhi 

guna meningkatkan mutu pembelajaran.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Secara khusus, jenis kualitatif 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan temuan lapangan (Sugiyono, 2011). Tempat penelitian dilaksanakan 

di SDN 1 Mergosono, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan September 2025. Subjek penelitian ini adalah guru 

dan siswa kelas 1 jenjang sekolah dasar. Guru dan siswa tersebut sekaligus menjadi 

sumber data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan dengan pertanya-

an yang tidak terikat. Informasi yang diperlukan di luar pedoman dapat ditanyakan 

langsung saat proses wawancara. Aspek yang menjadi topik wawancara adalah proses 

pembelajaran, pemahaman materi, dan kebutuhan terkait bahan ajar. Interviewee 

terdiri dari 1 guru kelas 1 SD dan 10 siswa kelas 1 SD. Pemilihan siswa dipilih secara 

acak dari 20 siswa yang ada di kelas 1 SDN 1 Mergosono. Teknik validasi data yang 

digunakan adalah teknik member check. Data yang sudah terkumpul akan dikonfirmasi 

kembali pada guru dan siswa dengan tujuan menghindari tidak sinkronnya data 

dengan sumber. Teknik analisis data menggunakan teknik dari Miles & Huberman yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Wawancara telah dilakukan dengan guru dan siswa sebagai sumber data. Pertanya-

an yang dilontarkan terkait proses pembelajaran, pemahaman materi, dan kebutuhan 

terkait bahan ajar. Hasil penelitian disajikan berikut ini: 
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Hasil wawancara dengan Guru kelas 1 SDN 1 Mergosono 

Tabel 1. Hasil wawancara dengan Guru 

 Guru Interpretasi 

Proses 

Pembelajaran 

“Saya merasa kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pembelajaran 

membaca permulaan. Kadang siswa 

susah untuk mengikuti ejaan atau 

mengerti sebenarnya sedang membaca 

benda  atau karakter. Biasanya juga 

siswa sulit untuk mengikuti 

pembelajaran karena guru kan hanya 1 

tapi banyak siswa yang membutuhkan 

penjelasan secara bersamaan dan saya 

juga belum menggunakan alat bantu 

ajar seperti buku ajar khusus, bahan 

ajar, atau video, karena saya susah ya 

mencarinya” (KSI) 

Guru merasa kesulitan dalam melakukan 

pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya materi membaca 

permulaan dikarenakan kesulitan dalam 

menjelaskan benda contoh untuk dieja 

penyebutan namanya. Selain itu guru 

juga kesulitan dalam mencari bahan ajar 

terkait membaca permulaan. 

Pemahaman 

Materi 

“Terkait pemahaman siswa ya 

biasanya saya ukur dari hasil ulangan 

harian, nah untuk membaca ini 

terkadang siswa susah sekali untuk 

dapat nilai bagus atau di atas kkm 75 

sampai akhir semester 1 ini juga masih 

ada siswa yang belum lancar mengeja, 

biasanya saya coba di setiap pelajaran 

untuk membaca seperti saat pelajaran 

PKN dan IPAS anak-anak ya masih 

kesusahan” (KSI) 

Guru menyatakan bahwa terkait 

pemahaman materi mengani membaca 

permulaan siswa masih kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

dibuktikan belum tuntasnya KKTP dan 

juga adanya siswa yang belum lancar 

membaca hingga akhir semester 1 

Kebutuhan 

Bahan Ajar 

“Ya sebenarnya untuk bahan ajar saya 

sangat butuh ya, karena saya rasa 

akan membantu pembelajaran apalagi 

jika bahan ajarnya itu isisnya benda-

benda atau hal-hal yang ada di sekitar 

anak seperti makanan, tarian, atau 

kerajinan. Nah anak anak pasti paham 

dengan bendanya tinggal melancarkan 

ejaannya. Hanya saja bahan ajar 

seperti itu susah dicarinya kalau 

membuat juga saya belum mampu ya 

apalagi yang resmi jadi sebenarnya 

saya butuh hanya saja memang tidak 

ada bahan ajar yang saya butuhkan 

itu” (KSI) 

Guru sebenarnya membutuhkan bahan 

ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 

mengenai membaca permulaan dengan 

berbasis kearifan lokal atau potensi lokal. 

Guru yakin jika mengajar menggunakan 

bahan ajar dengan materi membaca 

permulaan dengan berbasis kearifan 

lokal akan mengefektifkan dan 

mengefisiensikan pembelajaran. Namun, 

guru belum menemukan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhannya. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan pada proses pembelajaran guru masih 

menggunakan metode yang normal tanpa adanya inovasi hanya mengandalkan buku 

ajar tanpa akomodasi karakteristik sesuai lingkungan sekitar siswa. Proses pembel-

ajaran tersebut juga selaras dengan penelitian Utaminingsih (2023) yang menyatakan 

jika banyak guru yang menggunakan cara konvensional saat pembelajaran. Aspek ma-

teri menunjukkan adanya kekurangan dari pembelajaran sehingga siswa tidak mampu 

mengoptimalkan hasil belajarnya. Kekurangan tersebut ditegaskan dari adanya per-

nyataan dari aspek kebutuhan yaitu guru membutuhkan bahan ajar terkait materi 

membaca permulaan dengan berbasis kearifan lokal. 
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Hasil wawancara dengan Siswa kelas 1 SDN 1 Mergosono 

Tabel 1. Hasil wawancara dengan Siswa 

 Siswa Interpretasi 

Proses 

Pembelajaran 

“ya bu guru biasanya bicara di depan 

pakai papan tulis” 

“bu guru juga pernah pakai buku tapi cua 

buat lihat gambar nanti dibaca” (AD, AB, 

FZ) 

“bu guru pernah pakai video tapi itu udah 

lama” (LK, JE, AD) 

“pas bu guru jelasin di depan kadang 

bosan jadi suka main sendiri ada juga 

yang hanya mainan pensil sama gambar 

di buku” (FZ, GS, HA, TB) 

Siswa merasa bosan jika 

pembelajaran hanya menggunakan 

papan tulis atau buku serta hanya 

mendengarkan ceramah guru. 

Pemahaman 

Materi 

“aku belum lancar bacanya, biasanya 

Cuma baca ‘budi’, ‘ibu’, ‘ayah’” (MA, AL, 

AD, GS) 

“Kalau aku lancar baca tapi harus sama 

bu guru biasanya bu guru ikut bantuin” 

(AD, TB, HA, JE) 

Siswa merasa kesulitan memahami 

materi yang disajikan melalui buku 

dan dijelaskan hanya dengan metode 

ceramah. 

Kebutuhan 

Bahan Ajar 

“iya mau pakai buku yang ada 

gambarnya yang pakai gambar makanan 

lanting atau pantai suwuk, atau 

menganti” (MA, LK, AB) 

“iya suka baca buku kalo tahu nama 

gambarnya” (JE, AD, HA) 

Siswa merasa membutuhkan media 

pembelajaran yang mudah dipahami 

yaitu bahan ajar berbasis kearifan 

atau potensi lokal 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan pada proses pembelajaran siswa 

merasa bosan dan tidak mau memperhatikan pembelajaran dari guru. Sikap siswa 

tersebut terjadi karena guru hanya mengandalkan metode ceramah. Kurniawan et al. 

(2020) menyatakan jika guru yang tidak mengakomodasi motivasi siswa maka siswa 

akan mengabaikan pembelajaran. Hasil dari acuhnya siswa terhadap pembelajaran 

adalah siswa kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena itu pada aspek 

kebutuhan bahan bahan ajar siswa menyatakan jika menginginkan buku bacaan yang 

menarik dan mudah dipahami dengan adanya konten kearifan atau potensi lokal. 

Pembahasan 

Hasil wawancara yang telah dipaparkan menunjukkan adanya kebutuhan bahan 

ajar terkait potensi lokal. Aisyah et al. (2020) menyatakan jika memang bahan ajar 

merupakan alat bantu pembelajaran yang efektif. Sudut pandang guru membuktikan 

jika guru mengalami kesulitan jika pembelajaran dilakukan tanpa alat bantu atau 

media pembelajaran layaknya bahan ajar. Ahsin dan Arumsari (2017) menyatakan jika 

sudah seharusnya guru menggunakan bahan ajar saat pembelajaran. Pernyataan 

lainnya dari Ramadhani et al. (2024) menyatakan jika bahan ajar penting untuk guru 

guna membangun pembelajaran yang interaktif dan menarik. Selain dari sudut pan-

dang guru, sudut pandang siswa juga menjadi hal yang harus diulik. 

Hasil Wawancara dengan siswa menunjukkan jika siswa bosan dengan pembelajar-

an yang bertumpu pada metode ceramah dan buku teks yang kontennya tidak sesuai 

dengan lingkungan sekitar siswa. Ali (2020) menyatakan jika pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas rendah seharusnya menggunakan bantuan media yang mudah dipa-

hami siswa. Hal yang mudah dipahami siswa adalah hal yang bersifat lokal layaknya 

disebut kearifan atau potensi lokal. Kearifan lokal menjadi hal yang mudah dipahami 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601


Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 10 (1), 2026 - 73 
Ikka Dewi Lestari, Suhartono Suhartono, Kartika Christy Suryandari 

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print) 

oleh siswa (Ibrahimi, 2025). Selain mudah dipahami siswa kearifan lokal juga menjadi 

cara untuk mengenalkan budaya lokal agar siswa peduli terhadap lingkungan (Sriyati 

et al., 2022). Selanjutnya, jika bahan ajar dikombinasikan dengan kearifan lokal maka 

akan menjadi produk yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa. 

Berdasarkan wawancara baik dari guru maupun siswa menyatakan jika guru dan 

siswa membutuhkan bahan ajar dengan basis kearifan lokal. Bahan ajar berbasis ke-

arifan lokal akan memaksimalkan pembelajaran (Meilana & Aslam, 2022). Pembelajar-

an yang maksimal akan menghasilkan lulusan yang berkualitas (Dewi et al., 2020). Ke-

butuhan guru dan siswa yang telah diuraikan sudah seharusnya dipenuhi. Pemenuhan 

kebutuhan guru dan siswa akan menimbulkan efek pada peningkatan kualitas pembel-

ajaran, motivasi belajar, hasil belajar, dan peningkatan kompetensi siswa (Isrotun, 

2023). Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara maka guru dan siswa kelas 1 

jenjang sekolah dasar membutuhkan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

SIMPULAN 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru membutuhkan bahan ajar sebagai 

media pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan dalam mengajar. Tanpa 

adanya bahan ajar, proses pembelajaran cenderung kurang interaktif dan menarik. 

Guru menekankan pentingnya penggunaan bahan ajar agar pembelajaran lebih 

terarah, serta mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Di sisi lain, 

siswa merasa bosan dengan metode ceramah dan penggunaan buku teks yang tidak 

relevan dengan lingkungan mereka. Mereka lebih mudah memahami materi yang 

dikaitkan dengan potensi lokal, karena hal tersebut dekat dengan kehidupan sehari-

hari dan dapat menumbuhkan kepedulian terhadap budaya serta lingkungan sekitar. 

Kombinasi bahan ajar dengan kearifan lokal dianggap sebagai solusi yang mampu 

memenuhi kebutuhan guru dan siswa. Bahan ajar berbasis kearifan lokal tidak hanya 

mempermudah pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan 

kualitas pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar yang sesuai konteks, diharapkan 

siswa lebih aktif, hasil belajar meningkat, dan kompetensi berkembang secara optimal. 

Oleh karena itu, kebutuhan guru dan siswa terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah sekolah dasar menjadi hal 

yang mendesak untuk dipenuhi. 
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